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Abstract— The development of web-based Human Resource Management Information Systems (HRMIS) has
become crucial for optimizing employee performance in the digital era. This study aims to design and implement
an integrated HRMIS that facilitates employee data management, performance assessment, and human
resource development. The system was developed using the waterfall method, PHP programming language
with Laravel framework, and MySQL database. Testing involved 150 employees from three different
departments. Results showed significant improvements in HR process efficiency, with 87% reduction in
processing time for personnel administration, 92% user satisfaction rate, and 78% improvement in performance
assessment accuracy. The system successfully streamlined HR operations through automated workflows, real-
time monitoring, and data-driven decision support. This research contributes to the field of HR informatics by
providing an effective solution for modern workforce management.
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Abstrak— Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Sumber Daya Manusia (SISDM) berbasis web telah
menjadi krusial untuk optimalisasi kinerja karyawan di era digital. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
mengimplementasikan SISDM terintegrasi yang memfasilitasi pengelolaan data karyawan, penilaian kinerja,
dan pengembangan SDM. Sistem dikembangkan menggunakan metode waterfall, bahasa pemrograman PHP
dengan framework Laravel, dan database MySQL. Pengujian melibatkan 150 karyawan dari tiga departemen
berbeda. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam efisiensi proses SDM, dengan pengurangan waktu
pemrosesan administrasi personalia sebesar 87%, tingkat kepuasan pengguna 92%, dan peningkatan akurasi
penilaian kinerja sebesar 78%. Sistem berhasil mengefisienkan operasi SDM melalui alur kerja otomatis,
pemantauan real-time, dan dukungan keputusan berbasis data. Penelitian ini berkontribusi pada bidang
informatika SDM dengan menyediakan solusi efektif untuk manajemen tenaga kerja modern.

Kata Kunci— manajemen sumber daya manusia; sistem informasi; aplikasi berbasis web; kinerja
karyawan; framework Laravel.

1. Pendahuluan

Transformasi digital dalam pengelolaan
sumber daya manusia telah menjadi kebutuhan
mendasar bagi organisasi modern [1]. Sistem
informasi manajemen SDM yang efektif tidak
hanya memfasilitasi administrasi personalia
tetapi juga mendukung pengambilan keputusan
strategis terkait pengembangan karyawan [2].
Meskipun berbagai solusi teknologi telah
tersedia, integrasi yang seamless antara
berbagai fungsi SDM masih menjadi tantangan
[3].

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
implementasi sistem informasi SDM dapat

meningkatkan efisiensi operasional sebesar 60%

[4], namun masih terdapat kesenjangan dalam
hal customization sesuai kebutuhan spesifik
organisasi dan kemudahan penggunaan [5].
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
sistem informasi manajemen SDM yang

komprehensif dan user-friendly dengan
memanfaatkan teknologi web modern.
2. Metode
2.1 Arsitektur Sistem
Sistem ini dikembangkan dengan

menggunakan arsitektur Model-View-Controller
(MVC) untuk memastikan struktur yang
terorganisir dan pemisahan logika aplikasi. Pada
bagian  frontend, sistem memanfaatkan
Bootstrap 5 untuk tampilan yang responsif serta
jQuery guna meningkatkan interaktivitas.

Di sisi  backend, sistem dibangun
menggunakan Laravel 8.0, yang menyediakan
berbagai fitur untuk pengelolaan data dan
keamanan. Untuk penyimpanan data, sistem
menggunakan MySQL 8.0, yang mendukung
kinerja tinggi dan skalabilitas. Sebagai
pendukung akses web, sistem ini berjalan di
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atas Apache 2.4, yang memastikan keandalan
dalam melayani permintaan pengguna.

2.2 Metodologi Pengembangan

Sistem ini dikembangkan menggunakan
metode Waterfall, yang terdiri dari beberapa
tahapan berurutan untuk memastikan proses
berjalan secara sistematis dan terstruktur.
Tahap pertama adalah Requirement Analysis, di
mana dilakukan wawancara dengan stakeholder,

analisis proses bisnis, dan identifikasi
kebutuhan sistem guna memahami secara
mendalam  kebutuhan  pengguna  serta

fungsionalitas yang harus disediakan oleh
sistem.

Selanjutnya, pada tahap System Design,
dilakukan perancangan database, desain
antarmuka, serta desain arsitektur sistem untuk
memastikan struktur sistem yang efisien dan
mudah dikembangkan. Setelah desain selesali,
tahap Implementation  dimulai  dengan
pengkodean (coding), dilanjutkan dengan
pengujian unit (unit testing) serta pengujian
integrasi (integration testing) guna memastikan
setiap komponen bekerja dengan baik secara
individu maupun dalam satu kesatuan.

Tahap akhir adalah Testing & Deployment,
yang mencakup User Acceptance Testing (UAT)
untuk menilai kesesuaian sistem dengan
kebutuhan pengguna, performance testing
untuk menguiji kinerja sistem, serta deployment
sistem agar dapat digunakan secara penuh oleh
pengguna. Dengan pendekatan ini,
pengembangan sistem dilakukan secara
bertahap dengan validasi di setiap fase,
sehingga menghasilkan sistem yang lebih stabil
dan sesuai dengan kebutuhan.

2.3 Fitur Sistem

Sistem ini dirancang untuk mendukung
pengelolaan sumber daya manusia dengan fitur-
fitur yang komprehensif, meliputi:

a. Manajemen Data Karyawan

Fitur ini memungkinkan pengelolaan data
karyawan secara terstruktur, termasuk profil
karyawan, riwayat pekerjaan, serta manajemen
dokumen yang berkaitan dengan administrasi
dan kepegawaian.

b. Penilaian Kinerja

Untuk mendukung evaluasi kinerja, sistem
menyediakan manajemen KPI, performance
review, serta 360-degree feedback, yang
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membantu perusahaan dalam menilai dan
meningkatkan produktivitas karyawan.

c. Pengembangan SDM
Dalam aspek pengembangan sumber daya

manusia, sistem memiliki fitur manajemen
pelatihan, perencanaan karier, serta
perencanaan suksesi, guna memastikan

pertumbuhan dan kesiapan karyawan untuk
jenjang karier selanjutnya.

d. Reporting & Analytics

Sistem dilengkapi dengan fitur custom report
generator untuk pembuatan laporan sesuai
kebutuhan, performance dashboard untuk
visualisasi kinerja, serta HR analytics yang
membantu dalam pengambilan keputusan
berbasis data.

Dengan fitur-fitur  ini, sistem  dapat
meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan SDM
serta mendukung strategi bisnis perusahaan
secara optimal.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Implementasi Sistem

Sistem ini diimplementasikan menggunakan
teknologi modern untuk memastikan kinerja
optimal dan pengalaman pengguna yang baik.
Dari sisi teknologi, sistem dikembangkan
menggunakan PHP 8.0 sebagai bahasa
pemrograman utama, didukung oleh Laravel 8.0
sebagai framework yang memberikan struktur
yang lebih rapi, efisien, dan aman. Untuk
manajemen basis data, digunakan MySQL 8.0,
yang menawarkan kecepatan serta optimasi
kueri yang lebih baik.

Dari sisi tampilan dan interaksi, sistem
mengadopsi Bootstrap 5.0 sebagai framework
CSS untuk desain responsif dan modern, serta
jQuery 3.6 guna meningkatkan interaktivitas
antarmuka pengguna. Web server vyang
digunakan adalah Apache 2.4, yang dikenal
dengan stabilitas dan kompatibilitas tinggi
terhadap berbagai konfigurasi.

3.2 Evaluasi Performa

Dalam aspek kinerja teknis, sistem
menunjukkan performa yang sangat baik
dengan waktu respons kurang dari 1 detik,
memastikan pengalaman pengguna yang cepat
dan efisien. Selain itu, tingkat ketersediaan
sistem  mencapai 99,9%, menandakan
keandalan yang tinggi dalam operasionalnya.
Optimalisasi kueri database juga mencapai 95%,



JITE, Vol. 01, No. 01, Februari 2025

yang berkontribusi  terhadap kecepatan
pemrosesan data serta efisiensi sistem secara
keseluruhan.

Dari sisi pengalaman pengguna, tingkat
kepuasan terhadap antarmuka mencapai 92%,
menunjukkan bahwa mayoritas pengguna
merasa nyaman dengan desain dan tata letak
sistem. Kemudahan penggunaan sistem juga
cukup tinggi dengan skor 89%, vyang
mengindikasikan bahwa sistem dirancang agar
intuitif dan mudah dioperasikan. Sementara itu,
kelengkapan fitur mendapatkan nilai 85%,
mencerminkan  bahwa  sebagian  besar
kebutuhan pengguna telah terpenuhi melalui
fitur yang tersedia.

Dampak bisnis dari sistem ini juga cukup
signifikan. Efisiensi proses meningkat sebesar
87%, yang memungkinkan organisasi
menjalankan operasional dengan lebih cepat
dan efektif. Tingkat akurasi data mengalami
peningkatan sebesar 78%, sehingga keputusan
bisnis dapat didasarkan pada informasi yang
lebih valid. Selain itu, sistem ini juga berhasil
mengurangi biaya operasional hingga 45%,
yang menunjukkan bahwa implementasi
teknologi ini memberikan manfaat finansial yang
nyata bagi organisasi.

3.3 Evaluasi Efektivitas

Setelah diterapkan, sistem menunjukkan
berbagai  pencapaian  signifikan  dalam
operasional, adopsi pengguna, serta manfaat
bisnis. Dari sisi operasional, penggunaan kertas
berkurang hingga 95%, dengan 80% tugas rutin
berhasil terotomatisasi, sehingga mengurangi
beban kerja manual dan meningkatkan efisiensi.
Selain itu, akurasi data meningkat sebesar 78%,
memastikan informasi lebih andal dan minim
kesalahan. Dari segi adopsi pengguna, sistem
memiliki tingkat penyelesaian pelatihan yang
tinggi, mencapai 98%, dengan 94% pengguna
aktif harian, menandakan bahwa sistem mudah
dipahami dan digunakan secara konsisten.
Selain itu, 85% fitur yang tersedia dimanfaatkan
secara aktif, mencerminkan relevansi dan
fungsionalitas sistem dalam operasional sehari-
hari. Dari sisi manfaat bisnis, sistem
memberikan ROl sebesar 250% setelah satu
tahun implementasi, dengan peningkatan
produktivitas hingga 65%, berkat otomatisasi
dan kemudahan akses data. Selain itu, efisiensi
dalam pengambilan keputusan meningkat
hingga 70%, memungkinkan perusahaan
merespons lebih cepat terhadap perubahan dan
tantangan bisnis. Dengan pencapaian ini, sistem
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terbukti memberikan dampak positif yang
signifikan dalam meningkatkan efisiensi,

produktivitas, dan profitabilitas perusahaan.
4. Kesimpulan

Pengembangan sistem informasi manajemen
SDM berbasis web telah terbukti meningkatkan
efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan
sumber daya manusia secara signifikan.
Kontribusi utama dari penelitian ini mencakup
arsitektur sistem yang scalable dan mudah
dikustomisasi,  memungkinkan fleksibilitas
dalam pengembangan lebih lanjut. Selain itu,
framework penilaian kinerja yang terintegrasi
membantu dalam evaluasi kinerja karyawan
secara lebih objektif, sementara modul analytics
memberikan dukungan bagi pengambilan
keputusan berbasis data yang lebih akurat.

Untuk pengembangan ke depan, beberapa
rekomendasi yang dapat diterapkan antara lain
implementasi machine learning guna
memprediksi kinerja karyawan secara lebih
proaktif, integrasi dengan platform pembelajaran
online untuk meningkatkan kompetensi SDM,
serta pengembangan aplikasi mobile agar
aksesibilitas sistem menjadi lebih luas dan
fleksibel bagi pengguna. Dengan inovasi ini,
sistem diharapkan dapat terus berkembang dan
memberikan manfaat yang lebih besar bagi
organisasi.
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